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Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Medan Area Membuka
Kelas Bilingual (Kelas Dua Bahasa)

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Medan Area (UMA) membuka kelas bilingual
(kelas dua bahasa) untuk Program Sudi (Prodi) Manajemen yang telah terakreditasi A dari
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).

Pembukaan kelas dua bahasa tersebut dalam rangka menuju kelas internasional.

“Bilingual kelas ini sudah kami launching sejak Rabu pekan lalu. Ada 60 dari 90 mahasiswa
yang mengikuti seleksi yang terpilin mengikuti bilingual kelas ini,” kata Dekan FE UMA Dr
Ihsan Effendi MSi didampingi Wakil Dekan Bidang Akademik Hery Syahrial SE MSi, Wakil
Dekan Bidang Kemahasiswaan Ir M Yamin Siregar MM, Ketua Prodi Manajemen Adelina
Lubis SE MSi dan Kepala Tata Usaha (KTU) FEB UMA Dedi Prihatin SE di Kampus FEB
UMA, Jalan Sei Serayu Medan, Sabtu (10/3).

Menurut lhsan Effendi, pembukaan kelas dua bahasa untuk Prodi Manajemen ini, selain
tuntutan prodi berakreditasi A juga tuntutan masyarakat dan pasar kerja yang menginginkan
lulusan yang siap berbahasa asing khususnya bahasa Inggris.

“Karenanya, kami akan membuka kelas dua bahasa ini secara kontinu. Ini dalam upaya menuju
kelas internasional,” kata dekan seraya berharap dukungan rektorat dan Yayasan Pendidikan
Haji Agus Salim (YPHAS) sebagai pengelola UMA.

Ketua Tim Bilingual Kelas Hery Syahrial menjelaskan, 60 mahasiswa yang terpilih mengikuti
kelas dua bahasa adalah mahasiswa terbaik yang diundang dari enam kelas Prodi Manajemen.
“Mahasiswa yang mengikuti kelas dua bahasa ini memiliki indek prestasi (IP) 3,5 hingga 4,0,”
tutur Hery Syahrial.

Tuntutan kemajuan
Dia meyakini, lulusan kelas dua bahasa ini akan mudah melanjutkan studi program

pascasarjana ke luar negeri. Begitu juga dalam mencari pekerjaan akan lebih mudah bagi yang
menguasai bahasa asing.



Terkait dengan dosen, menurut Hery, pihaknya telah membentuk team teaching. “Untuk tahap
awal 70 persen bahasa pengantar di kelas berbahasa Inggris. Sedangkan materi kuliah
semuanya berbahasa Inggris,” kata Hery.

Wakil Dekan Bidang Akademik FEB UMA M Yamin Siregar menambahkan, untuk
memantapkan program bilingual kelas ini, akan segera didirikan “English Corner”. “Kami
berharap dukungan yayasan dan rektor untuk pendirian English Corner ini,” harap Yamin.

Sedangkan Ketua Prodi Manajemen Adelina Lubis menyatakan, untuk mengikuti program
kelas dua bahasa ini tidak dikenakan biaya tambahan. “Uang kuliah mereka tetap sama seperti
mahasiswa lainnya,” katanya.

Sementara itu, Rektor UMA Prof Dr Ir Dadan Ramdan MEng MSc menyambut baik
pembukaan proram kelas dua bahasa Prodi Manajemen FEB tersebut. Program ini, katanya,
merupakan tuntutan kemajuan teknologi informasi yang mengharuskan penguasaan bahasa
Inggris.

“Saya yakin peminat kelas dua bahasa ini ke depan akan semakin banyak. Karena berdasarkan
pengalaman, yang melamar pekerjaan dengan bahasa Inggris lebih cepat diterima di dunia
kerja. Saya berharap ini bisa jadi embrio bagi prodi lain di UMA untuk membuka kelas dua
bahasa,” kata Prof Dadan.



